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Abstrak: 

Penelitian ini membahas tentang Kebutuhan gelatin dari tahun ke tahun cenderung semakin 
meningkat. Meningkatnya kebutuhan gelatin di Indonesia ternyata tidak banyak direspon oleh 
industri di dalam negeri untuk diproduksi secara komersial sehingga masih impor. Gelatin yang 
dihasilkan dari tulang ikan memiliki kualitas yang lebih rendah dibandingkan dengan gelatin 
dari sapi dan babi. Salah satu sebab utamanya adalah gelatin ikan memiliki nilai kekuatan gel 
yang rendah, sifat fisika-kimia gelatin yang dihasilkan masih lebih rendah dibandingkan dengan 
gelatin yang diproduksi dari tulang dan kulit babi maupun sapi. Kekuatan gel gelatin 
didefinisikan sebagai besarnya kekuatan yang diperlukan untuk menekan gel setinggi empat 
mm sampai gel pecah. Selama ini sumber bahan baku utama gelatin yang banyak dimanfaatkan 
oleh industri berasal dari tulang dan kulit sapi maupun babi. Di Indonesia sampai saat ini 
belum dapat memenuhi kebutuhan gelatin bagi industri dalam negeri, sehingga harus 
mengimpor gelatin dari luar negeri, dimana mayoritas penduduk Indonesia merupakan muslim 
yang diwajibkan mengkonsumsi yang halal sementara tidak semua gelatin yang diekspor sudah 
mendapatkan sertifikat halal dari negara nya masing-masing sehingga menjadi hal yang 
kompleks bagi negara ini. Di zaman sekarang sedang marak perawatan kulit, mulai dari ujung 
rambut sampai ujung kaki. Namun kebanyakan dari mereka tidak mengetahui asal usul produk 
yang digunakan, apakah produk tersebut halal atau tidak. Hampir semua perempuan 
menginginkan paras yang cantik. Bagian tubuh yang paling diperhatikan adalah wajah. Semua 
perempuan percaya bahwa wajah merupakan cermin dari kecantikan. Banyak perempuan ingin 
memiliki kulit wajah yang bebas dari masalah kulit seperti jerawat, komedo dan kulit kering.1 
Belakangan ini ada produk yang sangat mencuri perhatian masyarakat yaitu masker komedo 
yang terbuat dari gelatin, bahkan gelatin yang sudah diolah menjadi masker komedo memiliki 
berbagai varian rasa. Sebagai seorang muslim segala usaha yang dilakukan hendaknya sesuai 
dengan apa yang telah digariskan Allah, yang tertuang dalam peraturan syari’at Islam. Dengan 
mengikuti petunjuk-petunjuk tersebut, hasil usaha yang diperoleh merupakan hasil yang halal, 
bersih dan diridhai Allah SWT. Permasalahan masker komedo terhadap pemilihan gelatin yang 
bersertifikasi halal menjadi sangat penting karena memiliki dampak yang sangat signifikan, 
dampak-dampaknya yaitu terhadap agama dan kesehatan. 
 

Kata Kunci: Kesadaran hukum, Pelaku usaha,  masker komedo, gelatin,  sertifikasi halal. 

 

A. Pendahuluan 
Masker adalah bahan kosmetik yang digunakan pada akhir perawatan kulit. Masker 

wajah sangat banyak macam-macamnya, ada yang diolah secara kimiawi dan ada juga yang 

 
1 Resi Andela1, Popi Rantina, Analisis Kandungan Gelatin Babi Pada Masker Keluaran Korea 

Yang Beredar Dipasaran Online Indonesia. Jurnal Ilmu Kimia dan Terapan No. 2, Vol.3, 2019 
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diolah secara tradisional, bagaimanapun pengolahannya yang terpenting adalah 
penggunaannya sesuai dengan jenis kulit. Sedangkan Gelatin merupakan produk yang 
didapatkan dari hidrolisis kolagen parsial turunan dari kulit, jaringan penghubung putih, 
dan tulang hewan.2 

Proses pengolahan atau pembuatan masker komedo yang berbahan dasar gelatin 
cukup mudah, produk masker komedo yang berbahan dasar gelatin ini banyak sekali varian 
rasanya mulai dari greentea, charcoal, coffee, strawberry, blueberry, milk, chocolate, lemon 
dan lain-lain. Alat dan Bahan yang digunakan adalah Wadah besar, Spatula, Kemasan, 
Gelatin Bubuk, Bubuk Charcoal, Susu bubuk. Dan cara membuat yaitu Siapkan wadah 
besar, Masukan serbuk gelatin dan serbuk charcoal 1:1 kedalam wadah besar yang telah 
disediakan, campurkan hingga rata dengan spatula, Kemudian masukan susu bubuk kedalam 
campuran gelatin dan charcoal, untuk takaran susu bubuk ini opsional saja sesuai selera (tapi 
tidak boleh melebihi takaran Gelatin dan Charcoal, agar masker komedo yang dihasilkan 
bisa bekerja secara sempurna), Masker komedo siap untuk dikemas kedalam kemasan yang 
sudah disediakan, Jika kemasan produk adalah plastik, bisa dilanjutkan dengan merekatkan 
menggunakan alat mesin Hand Sealer3. cara penggunaan Masker komedo berbahan dasar 
Gelatin bubuk yaitu Siapkan wadah yang tahan panas, Masukan masker komedo kedalam 
wadah yang sudah disiapkan, Siapkan air panas yang telah mendidih, kemudian masukan 
air panas kedalam masker komedo secukupnya, Aduk masker komedo dengan menggunakan 
spatula hingga butiran Gelatin itu larut, Setelah masker komedo larut, masker siap 
digunakan, Penggunaan masker komedo ini dapat dilakukan dibagian wajah yang 
berkomedo seperti hidung dan dagu, Sebelum masker komedo dioleskan, wajah yang 
berkomedo bisa di kompres terlebih dahulu menggunakan air hangat gunanya untuk 
membuka pori-pori agar komedo mudah terangkat nantinya, Oleskan masker di area yang 
berkomedo hingga rata, Tunggu beberapa menit hingga masker tersebut kering dan masker 
siap untuk di cabut secara perlahan. 

Halal adalah sesuatu yang dengannya teraih buhul (ikatan) yang membahayakan, dan 
Allah SWT memperbolehkan untuk dikerjakan, dalam Al-Qur”an telah disebutkan jelas 
makanan yang haram untuk dikonsumsi. 

Dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 29 disebutkan: 
Terjemah: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan dia 

berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan dia maha mengetahui 
segala seuatu” (Q.S. Al-Baqarah Ayat 29).4 

 
2 Rizky Arcinthya R. , Fatimah N. Ekstraksi Gelatin Dari Tulang Ikan Tenggiri Melalui Proses 

Hidrolisis Menggunakan Larutan Basa. Jurnal Farmasi. No. 2, Vol.10, 2013 
3 PT. Astro Makmur Sejahtera “Harga Mesin Sealer Tangan / Alat Press Plastik / Mesin Sealer 

Plastik “. Dalam https://astromesin.com/harga-mesin-hand-sealer/. (Diakses pada Tanggal 19 Desember 

2021 Pukul 19.21 
4 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit 

Diponegoro,2005), h.6 
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Surah Al-Baqarah ayat 168 

Terjemah: “hai sekalian manusia maknalah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 

bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan 
itu adalah musuh yang nyata bagimu” (Q.S.2:2:168).5 

Pengertian halal menurut Departemen Agama yang dimuat dalam KEPMENAG (Keputusan 
Menteri Agama) RI No. 518 tahun 2001 tentang Pedoman dan Tata Cara Pemeriksaan dan 
Penetapan Pangan Halal, adalah tidak mengandung unsur atau bahan haram yang dilarang 
dikonsumsi umat islam dan pengelolaannya tidak bertentangan dengan syariah islam. 
Kehalalan suatu produk penting bagi pelaku usaha karena memiliki nilai tambah terhadap 
produk yang akan dijual. Hal ini mengigat bahwa pasar konsumen produk halal terus 
meningkat setiap tahunnya. 

Sertifikasi halal adalah suatu proses untuk memperoleh sertifikat halal melalui 
beberapa tahap untuk membuktikan bahwa bahan, proses produksi dan sistem jaminan halal 
(SJH) memenuhi standar LPPOM MUI.6 Sedangkan sertifikat halal adalah suatu fatwa 
tertulis dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai 
dengan syariat islam. Sertifikat halal ini merupakan syarat untuk mendapatkan ijin 
pencantuman label halal pada kemasan produk dari instansi pemerintah yang berwenang.7 
Sertifikat halal pada undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal 
disebutkan dalam pasal 1 :8 “Sertifikat Halal adalah pengakuan kehalalan suatu produk yang 
dikeluarkan oleh BPJPH berdasarkan fatwa tertulis yang dikeluarkan oleh MUI”. Sertifikat 
halal juga bisa disebut sebagai bukti sah tertulis yang menyatakan kehalalan suatu produk 
yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia atas dasar fatwa yang ditetapkan oleh komisi 
fatwa MUI.9 

Sertifikasi dan labelisasi halal merupakan dua kegiatan yang berbeda tetapi mempunyai 
keterkaitan satu sama lain. Sertifikasi halal dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan 
pengujian secara sistematik untuk mengetahui apakah suatu fbarang yang diproduksi oleh 
suatu perusahaan telah memenuhi ketentuan halal, untuk menjamin kehalalan suatu produk 
yang telah mendapat sertifikat halal, MUI menetapkan dan menegaskan bahwa jika sewaktu-
waktu ternyata diketahui produk tersebut mengandung unsur-unsur barang haram (Najis), 
maka MUI berhak mencabut Sertifikat Halal pada produk yang bersangkutan. Disamping 
itu, setiap produk yang telah mendapatkan sertifikat halal diharuskan pula membaharui atau 
memperanjang sertifikat Halal.10 

 
5 Kementerian Agama RI……….h.19 
6 Panduan Umum Sistem Jaminan Halal Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetika 

Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) 
7 Pasal 10 Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan. 
8 Pasal 1 Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. 
9 Kementerian Agama Republik Indonesia, Pedoman Labelisasi Halal, (Proyek Pembinaan Pangan 

Halal Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2003). h.25. 
10 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, (Jakarta : Majelis Ulama 

Indonesia, 2016), h.7. 
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Hasil dari kegiatan sertifikasi halal adalah diterbitkannya sertifikat halal apabila 
produk yang dimaksudkan telah memenuhi ketentuan sebagai produk halal. Tujuan 
pendaftaran sertifikasi halal adalah adanya pengakuan secara legal formal bahwa produk yang 
dikeluarkan telah memenuhi ketentuan halal. sedangkan labelisasi halal adalah 
pencantuman tulisan pernyataan halal pada kemasan produk untuk rnenunjukan bahwa 
produk yang dimaksud berstatus sebagai produk halal. Sertifikasi dan labelisasi halal 
bertujuan untuk memberikan kepastian hukum dan perlindungan terhadap konsumen, serta 
meningkatkan daya saing produk dalam negeri dalam rangka meningkatkan pendapatan 
nasional. Tiga sasaran utama yang ingin dicapai adalah : 1. Menguntungkan konsumen 
dengan memberikan perlindungan dan kepastian hukum. 2. Menguntungkan produsen 
dengan peningkatan daya saing dan omset produksi dalam penjualan. 3. Menguntungkan 
pemerintah dengan mendapatkan tambahan pemasukan terhadap kas Negara.11 

fHalal fdan fharam ftelah fdijelaskan foleh fAllah fSWT fdan fRasul- fNya fmelalui fAl-
Quran fdan fHadis, fsedangkan fsyubhat fadalah fsesuatu fyang ftidak fmemiliki fkejelasan 
fkarena fkeraguan-raguan fdalam fmenerapkan fnash fatau fkurangnya fpengetahuan funtuk 

fmengaitkannya fdengan fnash. fProduk fSyubhat, fdengan fdemikian, fjuga fmerupakan 
fsesuatu fyang fsecara fteknis f(prosesnya) ftidak fteratur fdalam fkedua fsumber fdi fatas. 
fProduk fyang fterkontaminasi fdengan fteknologi ftermasuk fsyuhbat f(wilayah fijtihadiyah), 
funtuk fitu fperlu fmendapatkan fketetapan fstatus fhukumnya. fBerkaitan fdengan fhal 
ftersebut, fpara fulama ffikih fmerumuskan fkriteria-kriteria fhalal fdan fharamnya fsesuatu, 
fkhususnya fmasalah fmakanan.12 

fBagi fperusahaan fyang fingin fmemperoleh fsertifikat fhalal fLPPOM fMUI fbaik 
findustri fpengolahan f(pangan, fobat, fkosmetika), fRumah fPotong fHewan f(RPH), fdan 
frestoran/catering/dapur, fharus fmelakukan fpendaftaran fsertifikasi fhalal fdan 
fmemenuhi fpersyaratan fsertifikasi fhalal. fberikut fini fadalah ftahapan fyang fdilewati 
fdalam fmendaftar fsertifikasi fhalal.13 a. Pemohon fmengajukan fdokumen fpendaftaran 
fsertifikasi fhalal fke fsatuanftugas fBPJPH f(Badan fPenyelenggara fJaminan fProduk fHalal) 
fKemeterian fAgama fKalimantan fTimur. b. Dokumen fyang flengkap akan fdiserahkan fke 
fLPH f(Lembaga fPemeriksaan fHalal)/LPPOM fMUI. c. LPH fmelakukan fAudit fkepada 
fpemohon. d. Hasil faudit fakan fdibahas fpada frapat fauditor. e. Hasil frapat fauditor fakan 
fdiserahkan fkepada fsatgas fBPJPH fKemenag fKaltim funtuk fdiserahkan fke fkomisi ffatwa 
fMUI. f. Komisi ffatwa fmenghasilkan fketetapan fhalal fyang fakan fdiserahkan fkembali fke 
fsatgas fBPJPH fKemenag fKaltim. g. Satgas fmenyerahkan fketetapan fhalal fke fBPJPH  

 
11 Kementerian Agama Republik Indonesia, Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Halal 

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Modul Pelatihan Auditor 

Internal Halal, (Jakarta : 2003) h.72 

12 H. Mashudi, Konstruksi Hukum & Respons Masyarakat Terhadap Sertifikasi Produk Halal Studi 

Socio-Legal Terhadap Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan, Dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia, h.5  
13 Sumarsongko, Kepala LPPOM-MUI Kalimantan Timur, Kegiatan Audiensi Jaminan Produk Halal, 

Samarinda, 20 Mei 2019. 
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pusat. h. BPJPH fpusat fmenerbitkan fSertifikasi fHalal. i. Pemohon fmenerima fSertifikat 
fHalal 

 f f f f f f fLebih fjelasnya fadalah fpendaftaran fpermohonan fsertifikat fdiajukan foleh fpelaku 
fusaha fkepada fBPJPH. fPermohonan fbisa fdilakukan fsecara fmanual fdengan 
fmendatangi fkantor fBPJPH, fKanwil fKemenag fyang fsaat fini ftelah fdibentuk ftim fsatgas 
f(Satuan ftugas) fdibidang fbimbingan fmasyarakat. fPermohonan fsertifikat fhalal fharus 
fdilengkapi fdengan fdokumen : fdata fpelaku fusaha, fnama fdan fjenis fproduk, fdaftar 
fproduk fdan fbahan fyang fdigunakan, fserta fproses fpengolahan fproduk. 

 f f f f f f fPermohonan fsertifikat fhalal fjuga fdisertai fdengan fdokumen fsistem fjaminan fhalal. 
fpemeriksaan fkelengkapan fdokumen fpermohonan fitu fakan fdilakukan foleh fsatgas 
fBPJPH fKemenag fKaltim. fPelaku fushaa fselanjutnya fmemilih fLembaga fPemeriksa 
fHalal f(LPH) fsesuai fdengan fpilihan fyang fsudah fdisediakan. fKarena fLPH fyang fsudah 
fterakreditasi fsaat fini fbaru fLPPOM fMUI. fTahap fselanjutnya, fBPJPH fmelakukan 
fverifikasi fdokumen fhasil fpemeriksaan fLPH. fHasil fVerifikasi fitu fkemudian fsatgas 
fBPJPH fKemenag fKaltim fsampaikan fkepada fMUI funtuk fdilakukan fpenetapakan 
fkehalalan fproduk. fPenetapan fkehalalan fproduk fdilaksanakan foleh fMUI fmelalui 
fsidang ffatwa fhalal. fberdasarkan fkeputusan fpenetapan fkehalalan fproduk fdari fMUI 
fitulah fBPJPH fpusat fmenerbitkan fSertifikat fHalal. 
Maslahat Sertifikasi Halal dan Labelisasi Halal : a. Perlindungan fterhadap fumat fislam 
fdalam fmenjalankan fajarannya. 
Banyaknya fkasus fyang fmuncul fyang fsangat fmenyakiti fumat fmuslim fdi fIndonesia yang 
fpada fakhirnya fakan fmenimbulkan fkerugian fbesar fbagi fkonsumen fdan fdunia usaha, 
fyaitu f: fkasus fbakso fyang fmangandung fdaging fbabi fdi fBandung f(1984), fkasus 
makanan fyang fmengandung fdaging fbabi f(1988),14 fdan fkasus fvaksin fmeningitis jamaah 
fhaji fyang fmengandung fenzime fbabi f(2009),15 fmenyikapi fhal fini ftentunya sangat 
fmerugikan fumat fislam fmeskipun fsertifikasi fdan flabelisasi fproduk fhalal menunjukan 
fperlindungan fterhadap fumat fmuslim futuk fmenjalankan fajarannya, namun fsekaligus 
fumat flainnya. fKarena fsemua fmembutuhkan fproduk fyang fhalal  dan baik funtuk 
fkelangsungan fhidupnya, fkarena fhalal fdan fthoyyib ftentu fmendatangkan kebaikan fdan 
fkemashlahatan, fimplementasi fkaidah fmaslahat, fdan fdapat fmengurangi kemungkinan 
fterjadinya fmudharat fatau fmaksiat fyang fdilarang. b. Memberikan keadilan. Regulasi 
fundang-undang fnomor f33 ftahun f2014 ftentang fjaminan fproduk halal ftelah 
fditetapkan, fnamun fmasih fsaja fsertifikasi fdan flabelisasi fproduk fhalal dilakukan fsecara 
fsukarela, fsehingga fkeadilan fyang fdiinginkan foleh fumat fIslam masih sulit fdidapatkan. 
fKarena fmuncul fkeragu-raguan, fmisalnya ftempat-tempat fumum fyang banyak fdijajakan 
fmakanan fnamun fsering fkali fmenjadi ftanda ftanya fapakah produknya fhalal fatau ftidak 

 
14 Makruf Amin, “Fatwa Halal Melindungi Umat Dari Kerugian Yang Lebih Besar” Jurnal Halal, Nomor 103 

Th XVI Tahun 2013, Jakarta : LPPOM MUI. 
15 Fokus, “Mendamba Vaksin Meningitis Halal MUI”, Jurnal Halal Nomor.78 th. XII Tahun 2009, Jakarta : 

LPPOM MUI. 
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fhalal. foleh fkarena fitu fpenyelenggaraan fjaminan fproduk halal fberasaskan 
fperlindungan fkeadilan, fkepastian fhukum, fakuntabilitas fdan transparansi, fefektivitas 
fdan fefisiensi fserta fprofesionalitas.16 Fc. Kesehatan. Jaminan Produk fhalal fberati fada 
fupaya fmenuju fterciptanya f fkesehatan fjiwa fmasyarakat fyang seoptimal fmungkin fbaik 
fdari fsegi fintelektual femosional, fdan fpsikososial. fRasa faman dan fketenangan 
fmengkonsumsi fproduk fhalal fakan fmembawa fseseorang fpada kenyamanan fjiwa fyang 
fberimbas fpada fsikap fdan ftindakan fmasyarakat fdimana mereka ftinggal. fPola 
fmengkonsumsi fmakanan ftidak fhalal fakan fmenimbulkan fefek fkejiwaan fmental fyang 
fmendalam. fMaka ftidaklah fberlebihan fbila fbanyak fyang fmengindikasikan fbahwa 
fkeberingasan, fperkelahian fdan ftidak fbersahabat fdari fmasyarakat ftidak flepas fdari fpola 
fmengkonsumsi fproduk ftidak fhalal. 
 f f f Pada fkenyataannya fmemang fpihak fpihak fyang fkerap fdirugikan fdalam 
ketidakjujuran fprodusen fterhadap finformasi fisi fbahan fproduk fadalah fbayi fdan wanita 
fhamil. fPadahal fjelas fbahwa fkedua ffakstor fitulah fyang fakan fmenjadi ftulang punggung 
fNegara fIndonesia fke fdepan. fDengan fdemikian fsemakin fmemperkuat pemberitahuan 
fpermasalahan fdalam fproduk fhalal fdapat fmengancam fkebutuhan Negara fbukanlah 
fisapan fjempol fbelaka.17 fBeberapa fpenyakit fyang fditimbulkan karena mengkonsumsi 
fproduk ftidak fhalal fmisalnya fmengkonsumsi fdaging fbabi fyang berdampak fpada 
fkesehatan fmenimbulkan fpenyakit fbagi fmanusia fkarena mengandung kuman fdan 
fparasit.18 d. Kepastian fHukum fSebagai fWarga fNegara. Legalitas fUndang-Undang 
fnomor f33 fTahun f2014 ftentang fjaminan fproduk fhalal fakan fmemberikan kepastian 
fhukum fguna fmemberikan fjaminan fatas fkenyaman, fkeamanan, fkeselamatan dalam 
fpenggunaan fdan fmemanfaatkan fproduk fhalal. fSerta funtuk fmencegah penipuan funtuk 
fmembantu fkonsumen fmemaksimalkan fpilihan fmereka fterhadap produk funtuk 
fkemanfaatan fatau fkesejahteraan fmereka. fAgar fkonsumen fbertindak sesuai fdengan 
fkepentingan fterbaik fmereka fdan fberdasarkan fpilihan fmereka. 
Kesadaran fhukum fadalah fkesadaran fdiri fsedniri ftanpa ftekanan, fpaksaan fatau perintah 
fdari fluar funtuk ftunduk fpada fhukum fyang fberlaku.19 Kesadaran fhukum menurut 
fSoerjono fSoekanto fadalah fnilai-nilai fyang fterdapat fdalam fdiri fmanusia tentang 
fhukum fyang fada fatau ftentang fhukum fyang fdiharapkan fada.20 fKesadaran hukum 
fdisini fmerupakan fkeadaan fbagaimana pelaku usaha merespon tentang sertifikasi halal f 
fsesuai fdengan fhukum fatau fnorma fyang fberlaku . fHal fini fyang fakan memperlihatkan 
fseberapa fbesar fketerlibatan fmasyarakat fdalam fkehidupan fsehari-hari terhadap 
fkepatuhan frangkaian fperaturan fyang fberlaku. 

 
16 Pasal 2 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. 
17 Kementerian Agama, Pedoman Strategi Kampanye Sosial Produk Halal, Jakarta Direktorat Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2003: h.51-52 
18 Ahsin W.Al Hafidz,” Fikih Kesehatan” (Jakarta: Amzah,2007), h.192.  
19 Ellya Rosana, “Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum Masyarakat”.Jurnal Tapis, Vol. 10 

No.1 (Januari-Juni 2014). 
20 Ellya Rosana, Kepatuhan……….,h.3  
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 f f f f f f    fMenurut fsejarahnya, fmaka fpermasalahan fkesadaran fhukum ftersebut ftimbul fdi 
dalam fkerangka fmencari fdasar fsahnya fhukum fyang fmerupakan f fkonsekuensi fdari 
masalah fyang ftimbul fdi fdalam fpenetapan ftata fhukum fatau fhukum fpositif ftertulis. 
Kemudian fmasalahnya fberkisar fpada fapakah fdasar fsahnya fhukum fadalah pengendalian 
fdari fpengusaha fatau fkesadaran fwarga fmasyarakat.21 

Paul fscholten fmenjelaskan fbahwasannya fkesadaran fhukum fadalah fkesadaran fyang 
fada fpada fsetiap fmanusia ftentang fapa fhukum fitu, fsuatu fkategori ftententu fdari fhidup 
fkejiwaan fkita fyang fmana fkita fbisa fmembedakan fantara fhukum fdengan ftidak 
fhukum, fantara fapa fyang fseharusnya fdilakukan fdan ftidak fbisa fdilakukan. f22 

Pendapat fpaul fscholten fini fdipertegas flagi foleh fseorjono fsoekanto fyang 
fmengemukakan fbahwasannya f“kesadaran fhukum fsebenarnya fmerupakan fkesadaran 
fatau fnilai-nilai fyang fterdapat fdidalam fdiri fmanusia ftentang fhukum fyang fada fatau 
ftentang fhukum fyang fdiharapkan fakan fada”. fApabila fmasyarakat ftidak fsadar fhukum 
fmaka fhal fini fharus fmenjadi fbahan fkajian fbagi fpembentuk fdan fpenegak fhukum. 
fKetidakpatuhan fterhadap fhukum fdisebabkan foleh f2 fhal, fyaitu f:23 a. Pelanggaran 
fhukum foleh fsi fpelanggar fsudah fdianggap fsebagai fkebiasaan. b. Hukum fyang fberlaku 
fsudah ftidak fsesuai flagi fdengan ftuntunan fkehidupan fyang fsekarang. fKesadaran 
fmenurut fsuparman fdalam farti fsempit fadalah fapa fyang fdiketahui forang ftentang fapa 
fyang fdemi fhukum fharus fdilakukan, fharus ftidak fdilakukan fdan ftidak fharus 
fdilakukan.24 

fBerdasarkan fpendapat fdiatas, fmaka fdapat fdisimpulkan fbahwa fkesadaran 
fhukum fmerupakan fnilai-nilai fyang fterdapat fdi fdalam fdiri fmanusia fterhadap fhukum 
fyang fberlaku, fdimana fhal ftersebut fakan fdimanefestasikan fdalam fbentuk fkepatuhan 
fatau fketidakpatuhan fterhadap faturan-aturan fyang fada. fMelalui fproses fberpikir, 
fmanusia fsebagai fobjek fhukum fmembedakan fperilaku fmana fyang fharus fdilakukan 
fsesuai fhukum fdan fyang ftidak fboleh fdilakukan.25 

 f f f f f f fKesadaran fhukum fberkaitan fdengan fnilai-nilai fyang ftumbuh fdan fberkembang fdi 
fmasyarakat. fMaka fdari fitu, fmasyarakat fmenaati fhukum fbukan fkarena fpaksaan, 
fmelainkan fkarena fhukum ftersebut fsesuai fdengan fnilai-nilai fyang fada fdalam fkeadaan 
fsuatu fmasyarakat fitu fsendiri. fDan fdalam fhal fini fartinya fsudah fterjadi finternalisasi 
fhukum fdalam fmasyarakat.26 

 f f f f f f fAkibat fdari frendahnya fkeasadaran fhukum fadalah fmasyarakat ftidak fpatuh fterhadap 
fperaturan fhukum fyang fberlaku. fAkibat fyang fditimbulkan fdari frendahnya fkesadaran 

 
21 Soerjono Soekanto dan Mustafa Abdullah, Sosiologi Hukum dalam Masyarakat, (Jakarta : CV.Rajawali, 

1982), h.208-210.  
22 Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengantar, (Yogyakarta : Liberty, 1986), h.2. 
23 Mertokusumo, Mengenal……….,h.2.  
24 Puji Wulandari Kuncorowati, “Menurunnya Tingkat Kesadaran Hukum Masyarakat di Indonesia”, Jurnal 

Civic Media Kajian Kewarganegaraan, Vol.6, No.1, (Juni 2009). 
25 Puji Wulandari Kuncorowati, “Menurunnya……….,h.63.  
26 Ellya Rosana, “Kepatuhan……….,h.4.  
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fhukum ftersebut fdapat fmenjadi flebih fparah flagi fapabila fmelanda faparat fpenegak 
fhukum fdan fpembentuk fperaturan fperundang-undangan. fBisa fdibayangkan fbagaimana 
fjadinya fupaya fpenegakan fhukum fdan fkondisi fsistem fdan ftata fhukum fyang fada.27 

 f f f f f f f      Membangun fkesadaran fhukum ftidaklah fmudah, ftidak fsemua forang fmemiliki 
fkesadaran ftersebut fdengan flatar fbelakang fdengan fkeadaan fsosial fyang fberbeda-beda. 
fHukum fsebagai ffenomena fsosial fmerupakan finstitusi fpengendalian fmasyarakat. fDi 
fdalam fmasyarakat fdijumpai fberbagai fintuisi fyang fmasing-masing fdiperlukan fdidalam 
fmasyarakat funtuk fmemenuhi fkebutuhan-kebutuhannya fdan fmemperlancar fjalannya 
fpemenuhan fkebutuhan-kebutuhan ftersebut. fOleh fkarena ffungsinya, fdemikian 
fmasyarakat fperlu fakan fkehadiran finstuitusi fsebagai fpemahaman fkesadaran fhukum.28 
fKebanyakan forang fberpendapat fbahwa fkesadaran fmasyarakat fterhadap fhukum fyang 
ftinggi fmengakibatkan fmasyarakat fakan fmematuhi fketentuan fperundang-undangan 
fyang fberlaku. fSebaliknya, fapabila fkesadaran fmasyarakat fterhadap fhukum fitu frendah, 
fmaka fderajat fkepatuhannya fjuga frendah. fPernyataan fdemikian fberkaitan fdengan 
ffungsi fhukum fdalam fmasyarakat fatau fefektivitas fdari fpelaksanaan fketentuan-
ketentuan fhukum fdalam fmasyarakat. FAda f4 fIndikator fyang fmendukung fkesadaran 
fhukum fmasyarakat fmenurut fsoerjono fsoekanto, fsebagai fberikut f: a. Pengetahuan 
Hukum. Pengetahuan fhukum fartinya fseseorang fmengetahui fbahwa fperilaku fhukum 
ftertentu fdiatur foleh fhukum. fMaksudnya fhukum fdisini fyaitu fhukum ftertulis fatau 
fhukum ftidak ftertulis. fPengetahuan ftersebut fmenyangkut fperilaku fyang fdilarang foleh 
fhukum fatau fperilaku fyang fdiperbolehkan foleh fhukum. fpengetahuan ftersebut 
fberkaitan fdengan fperilaku fyang fdilarang fataupun fperilaku fyang fdiperbolehkan foleh 
fhukum. fsebagaimana fyang fdapat fdilihat fdalam fmasyarakt fpada fumumnya fseseorang 
fmengetahui fbahwa fmembunuh, fmencuri fdan fseterusnya fdilarang foleh fhukum.29 b. 
Pemahaman Hukum. Seorang fwarga fmasyarakat fmempunyai fpengetahuan fdan 
fpemahaman fmengenai faturan-aturan ftertentu fterutama fdari fsegi fisinya. fPengetahuan 
fhukum fdan fpemahaman fhukum, fsecara fteoritis fbukan fmerupakan fdua findikator 
fyang fsaling fbergantung. fArtinya, fapabila fseseorang fdapat fberperilaku ftertentu 
fmempunyai fide ftertentu fmengenai fperilaku ftersebut. fAkan ftetapi fmungkin fseseorang 
ftidak fmenyadari fapakah fperilaku ftersebut fsesuai fatau ftidak fsesuai fdengan fnorma 
fhukum ftersebut. fDilain fpihak fmungkin fada fseseorang fyang fsadar fbahwa fsuatu 
fkaidah fhukum fmengatur fperilaku ftertentu, fakan ftetapi fdia ftidak fmengetahui 
fmengenai fisi fhukum ftersebut, fatau fhanya fmnegetaui fpengetahuan fsedikit ftentang 
fisinya. f30 fPemahaman fhukum fmasyarakat fakan fdapat fdiketahui fbila fdiajukan 

 
27 Zulkarnain Hasibuan, “Kesadaran Hukum dan Ketaatan Hukum Masyarakat Dewasa Ini”, Jurnal Justitia. 

Vol.1, No.01 (2013)  
28 Zulkarnain Hasibuan, “Kesadaran Hukum dan Ketaatan Hukum Masyarakat Dewasa Ini”, Jurnal Justitia. 

Vol.1, No.01 (2013) 
29 Soerjono Soekanto, Kesadaran………., h.123-125. 
30 Zainuddin Ali, “Metodologi Penelitian Hukum”, (Jakarta : Sinar Grafika, Edisi 1, Cet 2 2010) h.40.  
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fseperangkat fpertanyaan fmengenai fpemahaman fhukum ftertentu. fPertanyaan fyang 
fdimaksud, fdijawab foleh fmasyarakat fitu fdengan fbenar fsehingga fkita fdapat 
fmengatakan fbahwa fmasyarakat fitu fsudah fmempunyai fpemahaman fhukum fyang 
fbenar. fSebaliknya, fbila fpertanyaan-pertanyaan fyang fdimaksud ftidak fdijawab fdengan 
fbenar fdapat fdikatakan fbahwa fmasyarakat fitu fbelum fmemahami fhukum.31 c. Sikap 
fHukum. Seseorang fmempunyai fkecenderungan funtuk fmengadakan fpenilaian ftertentu 
fterhadap fhukum. fDalam fmembahas fsikap fhukum fperlu fdibedakan fantara fsikap 
ffundamental fdengan fsikap finstrumental. fDengan fdemikian fartinya fadalah fbahwa 
fseseorang fyang fbersikap ffundamental fakan fbereaksi fsecara fserta fmerta ftanpa 
fmempehitungkan funtung fruginya fbagi fdirinya fsendiri. fSebaliknya fseorang 
finstrumentalis fakan fmemperhitungkan fkeburukan-keburukan fdan fkebaikan fsatu 
fkaidah fhukum fsecara fmantap. fSeorang fwarga fmasyarakat fpatuh fpada fperaturan 
fmungkin fkarena fbersikap ffundamental fatau fkarena fsikapnya fyang finstrumental. 
fSikap fisntrumnetal fakan ftimbul fapabila fsedang fmentaati fhukum fkarena frasa ftakut 
fterhadap fsanksinya, fkarena fada fpengawasan fatau fkarena fkebanyakan forang fmentaati 
fperaturan ftersebut.32 

 f f f f Bahwa fsikap fsecara fmenyeluruh fmempengaruhi fketaatan fdan fkepatuhan 
ftidaklah fdiragukan flagi. fOleh fkarena fitu, fsikap fmerupakan fkecenderungan-
kecenderungan funtuk fmelakukan fsesuatu fterhadap fmanusia, fbenda fatau fkeadaan. 
fSikap fyang ffundamental fberkembang fsesuai fdengan fmeningkanya fusia, ftingkat fstudi 
fmaupun ftempat ftinggal.33 d. Perilaku fHukum. Dalam ftahap fini fmasyarakat fmampu 
fberperilaku fsesuai fdengan fkaidah-kaidah fhukum fyang fberlaku. fHal fini fberarti 
fmereka ftelah fmemiliki fkesadaran fhukum fyang fcukup ftinggi. fBerperilaku fhukum fbagi 
fmereka fberarti fapabila fmereka fmenuntut fhak-haknya fmaka ftuntutan fitu fhanya fingin 
fdicapai fmelalui fsaluran-saluran fnorma fhukum fyang fberlaku fsejalan fdengan fperilaku 
fkebaikannya, fjika fmereka fmenunaikan fkewajiban-kewajibannya fmaka fkewajiban 
ftersebut fdilaksanakan fsesuai fdengan fnorma-norma fhukum fyang fberlaku fpula.34 

Sebelumnya ftelah fdipaparkan fbahwa fsetiap findikator fkesadaran fhukum 
fmenunjukan ftaraf fkesadaran fhukum. fApabila fseseorang fhanya fmengetahui fadanya 
fsuatu fhukum, fmaka fdapat fdikatakan ftingkat fkesadaran fhukumnya fmasih ftergolong 
fkurang fsadar, fakan ftetapi fjika fseseorang ftelah fberperilaku fsesuai fhukum fmaka 
fkesadaran fhukumya fbisa fdikategorikan ftelah fsadar fhukum. fOleh fkarena fitu, 
fdiperlukannya fsuatu fpengetahuan fdan fpemahaman fyang fmendalam fterhadap fhukum 
fyang fberlaku, fsehingga fdia fmampu fmenentukan fsikap fhukum fyang fsesuai fdengan 
fnilai-nilai fyang fdiharapkan fdan fakhirnya fakan fmendorong fseseorang fatau fmasyarakat 

 
31  Miftahur Rifqi, “Tingkat Kesadaran……….,h.66. 
32 Soerjono Soekanto, “Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum”, ( Jakarta : Rajawali, 1982), h.244.  
33 Soerjono Soekanto,”Kesadaran…….h.245.  
34 Sudarsono, “Pengantar Ilmu Hukum”, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,1995),h.68.  
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fberperilaku fsesuai fdengan fhukum fyang fberlaku.35 
Faktor-faktor fKurangnya fKesadaran fHukum, Ada fbeberapa fpenyebab fseseorang 
melanggar fhukum, fantara flain f:36 a. Tidak ftau. Alasan fpaling fumum fkenapa 
seseorang fmelangar fhukum fadalah fdengan falasan ftidak ftahu fada faturan fhukum. 
Banyak fmasyarakat fyang fmengaku ftidak ftahu fakan fadanya faturan fatau fhukum 
tertentu, fsehingga fdia ftidak ftahu fkalau fsudah fmelanggar fhukum ftersebut. 

Dalam fhukum fislam, fketidaktahuan fakan fsuatu fhukum fdapat fmembebaskannya 
fdari fhukuman fselama fdia fterbukti ftidak fmengetahui faturan ftersebut. fTetapi fjika 
fsudah ftahu, fmaka fjika flupa fdapat fdikatakan ftidak ftahu. fterlebih fdi fzaman fyang 
fserba fcanggih fsekarang. fTentu faturan fakan fsuatu fhukum, fdapat fdengan fcepat 
fberkembang fdan ftersebar. fMaka falasan fketidaktahuan fini fharus fbisa flebih fdi fdalami 
fjika fterdapat forang fyang fmalanggar fhukum fdengan falasan ftidak ftahu. b. Tidak fmau 
ftahu. Ada fjuga fdidapati forang fyang ftau faturan fhukum, ftetapi faturan fitu fdilanggar 
fketika fmelakukan ftindakan fatau fperbuatan. fDengan falasan faturan ftersebut fhanya 
fmenjadi fpenghambat ftercapainya fkeinginannya. fDalam fhal fini, fseseorang fyang ftidak 
fmau ftahu f fketika fdikenai fhukum, fmestilah fharus fmendapatkan fsanksi. fkarena 
fhukum fdibuat fdengan ftujuan fyang f fbaik, fdan funtuk fmengatur fkehidupan 
fmasyarakat fyang fberasal fdari fmanusia. 

Dalam fhukum fumum, fketidakmautahuan fseseorang ftentu ftidak fdapat fdijadikan 
falasan funtuk fmenetapkan fsuatu fhukum. fBegitu fpula fdengan fhukum fislam, fsuatu 
faturan fyang fberlaku fmestilah fdiketahui fumat fmuslim. fMaka falasan ftidak fmau ftahu 
fakan fmengakibatkan fseseorang fmendapatkan fhukuman fdan fsanksi fdari fpemilik 
fhukum fyaitu fAllah fSWT. c. Terpaksa. Banyak forang fyang fmelanggar fhukum 
fmemberikan falasan fterpaksa fmematuhi fsuatu faturan fhukum fdan ftidak fmempunyai 
fpilihan flain. fBisa fjadi fkondisi fekonomi, fsosial, fatau fdilakukan fatas fperintah fatasan 
fmaupun fkarena fdiancam, fsehingga fterpaksa fmelakukan fatauran ftersebut. 

 f fdilihat fdari fsegi fhukum fumum fdan fhukum fislam fmemiliki faturan fdan fnilai 
fdalam fhal fpemaksaan fterhadap fkewajiban fmenaati fsesuatu. fPada fawal fditetapkannya 
fsuatu fhukum, fsemestinya faturan ftersebut fada fpemaksaan fdalam fmenaatinya. fDalam 
fhukum fumum, faturan fyang fberkaitan fdengan fpidana ftentu ftidak fada fpilihan, ftetapi 
fmestilah fdipatuhi. fTerpaksa fatau ftidak fseseorang fmestilah fmematuhinya. fBegitu fpula 
fdalam fislam fsemua fperkara fyang fwajib fmestilah fditaati, fwalaupun fseseorang fterpaksa 
fpuasa, fmau fatau ftidak fmau fharus fdilakukan. 

 f f f f fTetapi fdalam fhal faturan fyang fdipaksa fdalam ftujuan fpenguasa ftertentu, fatau 
faturan fyang fdibuat funtuk fkepentingan fseseorang, fatau fmelanggar faturan fyang fada 
fdemi fkeinginan ftertentu. fIni fyang fmenjadi falasan fkenapa forang fterpaksa fmelakukan 

 
35Soerjono Soekanto, “Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum”, ( Jakarta : Rajawali, 1982), h.247. 
36 Ahmad Haries dan Maisyarah Rahmi, Kesadaran Hukum Konsumen Muslim Terhadap Pentingnya Produk 

Bersertifikasi Halal Di Kota Samarinda : Tinjauan Maqasid Al-Syari’at, Penelitian Dosen UINSI Samarinda tahun 

2019.h.40-43.  



 

 

 
 

 

Eka Wahyu Pramesti, dkk, Kesadaran Hukum Pelaku Usaha Masker Komedo… 

fperintah fpimpinannya fatau fmajikannya fwalaupun ftindakan fitu fmelanggar faturan 
fhukum fyang fberlaku. fSebagai fcontoh fseseorang fterpaksa fmenjual fnarkoba fwalaupun 
ftahu fperbuatan fitu fdilarang fdan fakan fdihukum fdengan faturan fyang ftelah 
fditetapkan. d. Karena fada fkesempatan . Manusia fdiciptakan fdengan fsegala 
fkesempurnaan. fPada fprinsipnya fmanusia fterlahir fbaik fdan fnilai-nilai fkebaikan fitu 
ftertanam fdi fdalam fdirinya. fManusia fpula fumumnya fcenderung fberbuat fbaik fdan 
fmelakukan fhal fbaik. fTetapi fkarena fada fkesempatan fatau fpeluang, fiapun fmelakukan 
fsuatu fperbuatan fyang fmelanggar fhukum. fPelanggaran fhukum fdengan falasan fadanya 
fkesempatan fcenderung fdatang ftiba-tiba fketika fada objeknya. Misalnya, fseseorang ftidak 
fberniat funtuk fmencuri, ftetapi fsangat fmembutuhkan, fdan fada fbarang fyang fdapat 
fdicuri. fMaka fhal fitu fpun fterjadi. fNamun fhukum ftetaplah fhukum, fpelanggaran 
faturan fmencuri fmisalnya fsudah fdiatur fdalam fhukum fumum fmaupun fhukum fislam. 
Fd. Tidak fmampu fmengendalikan  diri. Terkadang fseseorang fmelanggar fhukum fkarena 
ftidak fsabar, fdan ftidak fmampu fmengendalikan fdirinya, fbaik femosinya, fhawa 
fnafsunya, fdan fsegala fhal fyang fmendatangkan fsesuatu fyang fburuk fpada fdirinya. 
fAkibat fketidak fmampuan fdalam fmengendlikan fdiri, fbiasanya forang fseperti fini ftidak 
fberfikir fpanjang fketika fberbuat fdan fmengambil ftindakan. fSebagai fcontoh, fseorang 
fkakek fyang ftega fmelakukan fpelecehan fseksual fkepada fcucunya fsendiri, fkarna ftidak 
fmampu fmengendalikan fdiri.  e. Adanya fniat fjahat . Biasanya forang fseperti fini fdalam 
fmelakukan fsuatu fperbuatan fdan ftindakan fmelanggar fhukum fketika fada fyang 
fmenjadi fhambatan fbagi fdia funtuk fmencapai ftujuannya. fTerkadang ftuntutan fhidup 
fdan fpencapaian ftarget funtuk fmenarik fsebuah fkesempatan, fsehingga fbanyak forang 
fyang fmencari fjalan fbagaimana fia fbisa fmencapainya fmisalnya, fseseorang fmampu 
fmelakukan fkorupsi, fsesuatu fyang fdilakukan fdalam fkeadaan fsadar fdan fberniat fjahat 
funtuk fmerugikan forang flain. Ff. Sudah  terbiasa. Orang fyang fterbiasa fmelanggar 
fhukum fbukan flagi fhal fyang faneh fdan fmerepotkan funtuk fmelakukan fpelanggaran 
fhukum. fMeskipun fsudah fmendapatkan fganjaran fatau fsanksi, ftetapi fterkadang 
fhukuman fitu ftidak fatau fbelum fmampu fmenyadarkannya. fMelainkan fdia fmakin 
fpaham fdan fmahir fmelakukan fpelanggaran fhukum ftersebut. fOrang fseperti fini fsudah 
fmemperhitungkan fakibat fyang fakan fditerima fapabila fia fmelanggar fhukum fdan 
fperbuatan fitu fdilakukannya fdengan fpenuh fkesadaran. Itulah fbeberapa fpenyebab 
forang fmelanggar fhukum. fDan ftidak fmenutup fkemungkinan fada fpenyebab flain fyang 
fmenyebabkan fseseorang fmelanggar fhukum. 

Peningkatan fkesadaran fhukum fseyogyanya fdilakukan fmelaui fpenerpaan fdan 
fpenyuluhan fhukum fyang fteratur fatas fdasar fperencanaan fyang fmatang. fpenyuluhan 
fhukum fbertujuan fagar fwarga fmasyarakat fmengetahui fdan fmemahami fhukum-hukum 
ftertentu. f 

 Masalah fkesadaran fhukum fsebenarnya fmenyangkut ffaktor-faktor fapakah fsuatu ketentuan 
fhukum ftertentu fdiketahui, fdipahami, fditaati, fdan fdihargai fapabila fwarga hanya 
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fmengetahui fadanya fketentuan fhukum, fmaka ftaraf fkesadaran fhukumnya flebih rendah 
fdari fmereka fyang fmemahami fpeningkatan fkesadaran fhukum fmasyarakat fdapat 
fdilakukan fmelalui fcara fberikut f:37 a. Tindakan f(Action) 

Tindakan fpenyadaran fhukum fmasyarakat fdapat fdilakukan fberupa ftindakan 
fdrastic, fyaitu fdengan fmemperberat fancaman fhukuman fatau fdengan fkebih 
fmengetatkan fpengawasan fketaatan fwarga fnegara fterhadap fhukum fyang fada. b. 
Pendidikan f(Education) 

 f f f f f f fHal fyang fperlu fdiperhatikan fdan fditanamkan fdalam fpendidikan fformal fatau 
fnonformal fadalah fpokok ftentang fbagaimana fmenjadi fwarga fnegara fyang fbaik, 
ftentang fhak fdan fkewajiban. fSetiap fwarga fnegara fharus ftahu ftetang fundang-undang 
fyang fberlaku fdi fnegara fkita, fnamun ftidak fhanya fberarti ftidak fmengenal fundang-
undang fsaja ftetapi fjuga fmenaati fdan fjuga fmelaksanakannya. fOleh fkarena fitu fsetelah 
fmengetahui fkemungkinan fsebab-sebab fmerosotnya. 

 f f f f f f fKesadaran fhukum fmasyarakat fusaha fpembinaan fyang fpaling fefektif fdan fefisien 
fialah fdengan fadanya fpenyuluhan fhukum fatau fpenerangan fpenyeluruhan fyang fdapat 
fdilakukan fmelalui fsegala fbentuk fmedia ftelevisi, fsurat fkabar, fmajalah fdan flain-lain. 

B. Metodologi Penelitian 
fJenis fpeneltian fyang fdigunakan fdalam fpenelitian fini fadalah fjenis fpenelitian 

fdeskriptif fanalitis fdengan fmenggunakan fmetode fpengumpulan fdata fkualitatif. 
fPengertian fdari fmetode fdeskriptif fanalitis fadalah fsuatu fmetode fyang fberfungsi funtuk 
fmendeskripsikan fatau fmemberi fgambaran fterhadap fobjek fyang fditeliti fmelalui fdata 
fatau fsampel fyang ftelah fterkumpul fsebagaimana fadanya ftanpa fmelakukan fanalitis fdan 
fmembuat fkesimpulan fyang fberlaku.38 fSedangkan fdata fkualitatif fadalah fdata fyang 
fdiperoleh fmerupakan fgambaran fdari fsuatu ffakta fyang fterjadi, fsehingga fkesimpulan 
fyang fditarik fsesuai fdengan fkejadian fyang fsebenarnya fdalam fpenelitian fini. 

 f Penelitian fhukum fempiris fdilakukan fdengan fmeneliti fsecara flangsung fapa 
fyang fterjadi fdilapangan fdan fjuga funtuk fmelihat fsecara flangsung fpenerapan 
fperundang-undangan fataupun faturan-aturan fhukum fyang fberkaitan fdengan 
fpenegakan fhukum, fserta fmelakukan fwawancara fdengan fbeberapa fresponden fyang 
fdapat fmemberikan finformasi fmengenai fpelaksanaan fpenegakan fhukum ftersebut. 
  Penelitian fdengan fmetoe fpengumpulan fdata fkualitatif ftidak fhanya fmengumpulkan 
fdata fdari fsisi fkualitasnya, ftetapi fjuga fmendapatkan fpemahaman fdari ffenomena fyang 
fdidapat fdi flapangan. fPenelitian fkualitatif fmemiliki fhubungan fyang ferat fdengan 
frealitas fsosial fdan ftingkah flaku fmanusia.39 
 fBerdasarkan fpenjelasan fjenis fpenelitian fini fmaka fdalam fhal fini fpeneliti fakan 

 
37 Sudikno Mertokusumo, “ Bunga Rampai Ilmu Hukum”. (Yogyakarta : Liberty, 1984),h.132.  
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009), h.29.  
39 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian 

Kontemporer, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), cet 8, h.124.  
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fmengukur ftingkat fkesadaran fhukum fpelaku fusaha fmasker fkomedo fterhadap 
fpemilihan fgelatin fyang fbersertifikasi fhalal fdi fKota fSamarinda fterhadap fundang-
undang fnomor f33 fTahun f2014 ftentang fjaminan fproduk fhalal. fsehingga fnantinya 
fpeneliti fakan fmeninjau fdari fhukum fpositif fdan fjuga faka flangsung fturun fke 
flapangan fguna fmendapatkan fdata-data fdeskriptif fyang fdiperlukan fdalam fpenelitian. 

fSubjek fpenelitian fadalah fsumber fdata fyang fdiminta finformasinya fsesuai fdengan 
fmasalah fpenelitian.40 fAdapun fyang fdimaksud fsubjek fpenelitian fadalah fpelaku fdari 
fsebuah fpenelitian, fdimana fdalam fhal fini fadalah fpara fpelaku fusaha fmasker fkomedo 
fyang fbersedia funtuk fdi fwawancarai fyakni fada f6: fAnisa fNur fPemata fSholehah, fFitri 
fAisyah fSari, fEka fYustika fSari, fHunaliya, fSulis fsetyawati, fAmalia fFaradila. 

Objek fpenelitian fdapat fdinyatakan fsebagai fsituasi fsosial fyang fingin fdi fteliti fatau 
fdiketahui.41 fDalam fpenelitian fini fpeneliti fakan fmengamati fsecara fmendalam 
fterhadap fkesadaran fhukum fpelaku fusaha fmasker fkomedo fterhadap fgelatin fyang 
fbersertifikasi fhalal fdi fKota fSamarinda. 

Penetapan flokasi fpenelitian fsangat fpenting fdalam frangka 
fmempertanggungjawabkan fdata fyang fdiperoleh. fDengan fdemikian fmaka flokasi 
fpenelitian fperlu fditetapkan fterlebih fdahulu. fDalam fpenelitian fini fpeneliti 
fmenjadikan fKota fSamarinda fsebagai flokasi fpenelitian. 

f f f f f fSumber fdata futama fdalam fpenelitian fkualitatif fadalah fkata-kata fdan ftindakan fyang 
fselebihnya fadalah fdata ftambahan fseperti fdokumen fdan flain-lain. fDalam fpenelitian 
fini fpeneliti fmenggolongkan fsumber fdata fmenjadi fdua fbagian fyaitu f: f 

f f f fData fprimer fadalah fdata fyang fdikumpulkan fsendiri foleh fpeneliti flangsung fdari 
fsumbernya.42 fMerupakan fdata fyang fdiperoleh fsecara flangsung fterkait fkesadaran 
fhukum fpelaku fusaha fmasker fkomedo fterhadap fkewajibannya fdan fkonsumen 
fterhadap fhak-haknya fterkait fpemilihan fgelatin fyang fdilakukan fmelalui fwawancara 
fdan fdokumentasi fterhadap fpelaku fusaha. fDalam fmencari fdata fprimer fdisini fperanan 
finforman fsangatlah fpenting. fInforman fyang fdimaksud fadalah fpihak-pihak fyang fdapat 
memberikan finformasi fyang fterkait fdengan fpermasalahan fatau fobjek fpenelitian yaitu 
fpara fpelaku fusaha fmasker fkomedo fdi fKota fSamarinda. f(Anisa fNur fPemata 
fSholehah, fFitri fAisyah fSari, fEka fYustika fSari, fHunaliya, fSulis fsetyawati, fAmalia 
fFaradila). 
Data fsekunder fadalah fdata fyang fsecara ftidak flangsung fmemberikan fdata fkepada 
fpengumpul fdata fatau fpeneliti.43 fMerupakan fdata fyang fdiperoleh fdari fhasil 
fdokumentasi fyang fdapat fmenunjukan fkondisi fmasker fkomedo fterhadap fpemilihan 

 
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, Cet. 4 (Jakarta : Rineka Cipta, 

2010).h.107.  
41 Sugiyono,Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Cet.2, (Bandung : Alfabeta,2017),h.215. 
42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek : Edisi Revisi V,(Jakarta : Rineka 

Cipta,2013), h.172.  
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanritatif……….,h.225.  
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fgelatin fyang fbersertifikasi fhalal fdi fKota fSamarinda. fSerta fdata fyang fdidapatkan fdari 
fbuku fatau fperpustakaan, fjurnal fdan fskripsi fyang fmembahas ftentang fpermasalahan 
fkesadaran fhukum fpelaku fusaha fterhadap fpemilihan fgelatin fyang fbersertifikasi fhalal. 
f 

f f f f f f fPenggunaan fteknik fdan falat fpengumpulan fdata fyang frelevan fmemungkinkan 
fdioerolehnya fdata fyang fobjektif.44 fUntuk fmendapatkan fdata fyang fmendukung 
fpenelitian fsecara fnyata fatau fpasti fsehingga fdapat fmemperoleh fdata fyang fobjektif, 
fmaka fdalam fpenelitian fini fpeneliti fmenggunakan fteknik fpengumpulan fdata fsebagai 
fberikut f: 

f f f f f f fMetode fwawancara fmerupakan fcara fpengumpulan fdata fmelalui fkontak fatau 
fhubungan fpribadi fantara fpengumpul fdata fdengan fsumber fdata.45 fMetode 
fpengumpulan fdata fyang fdipakai fdalam fpenelitian fini fadalah fwawancara fmendalam 

f(indept finterview) fdan fterstruktur f(structured finterview). fWawancara fmerupakan fsalah 
fsatu fteknik fpengumpulan fdata fyang fdilakukan fdengan fberhadapan fsecara flangsung 
fdengan fsubjek fyang fdi fwawancarai ftetapi fdapat fterlebih fdahulu fdiberi fdaftar 
fpertanyaan funtuk fdijawab fpada fkesempatan flain.46 

 f f f f f f fWawancara fdilakukan fterhadap fnarasumber, fyakni fpara fpelaku fusaha fmasker 
fkomedo fterhadap fpemilihan fgelatin fyang fbersertifikasi fhalal fdi fKota fSamarinda. 
fDalam fpelaksanaannya, fteknik fini fmemperoleh fdata fyang fbersifat fprimer fdengan 
fmengadakan ftanya fjawab fsehingga fdiharapkan fpenelitian fdapat fdilakukan fdengan 
fefektif fdan fefisien fdalam fmenjaring fatau fmemperoleh fdata-data fyang fdiperlukan fdan 
fdianggap fsesuai fdengan francangan fpenelitian. fAdapun fpeneliti fmelakukan fwawancara 
fterhadap f6 fpara fpelaku fusaha fmasker fkomedo fdi fKota fSamarinda. 
 Dalam fpenelitian fini fmenggunakan falat fpengumpul fdata fyang fberupa fpedoman 
fwawancara fyaitu finstrumen fyang fberbentuk fpertanyaan fyang fditujukan fkepada 
fpelaku fusaha fmasker fkomedo fdi fKota fSamarinda. fUntuk fmemperoleh finformasi 
fyang fsedekat-dekatnya fdan fsubjek-objeknya fdalam fmelakukan fwawancara fharus fsaling 
fbekerjasama, fsaling fmenghargai, fsaling fmempercayai, fsaling fmemberi fdan fmenerima. 
fPara fpelaku fusaha fmasker fkomedo fdi fKota fSamarinda fterdiri fdari: fAnisa fNur 
fPermata fSholehah fsebagai fpemilik fusaha fmasker fkomedo fyang fberalamatkan fdi fJalan 
flumba-lumba fRT.15 fKelurahan fSelili, fKecamatan fSamarinda fIlir. fFitri fAisyah fSari 
fsebagai fpemilik fusaha fmasker fkomedo fyang fberalamatkan fdi fJalan fAbdul fWahab 
fSyahrani f(seberang fkantor fBPJS). fEka fYustika fSari fsebagai fpemilik fusaha fmasker 
fkomedo fyang fberalamatkan fdi fSempaja, fGang fMawar fRT.06 fNo f3. fHunaliya fsebagai 
fpemilik fusaha fmasker fkomedo fyang fberalamatkan fdi fJalan fHarun fNafsi fGang fHaji 
fManaf fRT. f22 fSamarinda fSeberang. fSulisetyawati fsebagai fpemilik fusaha fmasker 

 
44 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001) h.135.  
45 Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum Dan Jurimetri,(Jakarta : Ghalia Indonesia, 

1990),h.98.  
46 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Kencana, 2011),h.138.  
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fkomedo fyang fberalamatkan fdi fJalan fTuri fPutih f1 fNo.69 fBengkuring. fAmalia 
fFaradila fsebagai fpemilik fusaha fmasker fkomedo fyang fberalamatkan fdi fJalan fHarun 
fNafsi fGang fSekumpul fSamarinda fSeberang. 

 f f f f f f fPertanyaan fyang fpeneliti ftanyakan fkepada fpelaku fusaha fsemuanya fsama ftentang 
fberapa flama fpenjualan fmasker fkomedo fini fberjalan, fapakah fpelaku fusaha 
fmengetahui ftentang fsertifikasi fhalal, fdarimana fpelaku fusaha fmengetahui fmengenai 
finformasi fsertifikasi fhalal, fapakah fpelaku fusaha fmengetahui fbahwa fsemua fproduk 
fyang fberedar fdi fIndonesia fwajib fbersertifikasi fhalal, fapakah fproduk fyang fdijual foleh 
fpelaku fusaha fsudah fbersertifikasi fhalal, fapakah fpelaku fusaha fakan ftetap fmelanjutkan 
fpenjualan fmasker fkomedo fyang fbelum fbersertifikasi fhalal, fapakah fpelaku fusaha 
fmengetahui fkonsekuensi fmenjual fproduk fyang fbelum fbersertifikasi fhalal, fapa fsaja 
ffaktor fyang fmembuat fpelaku fusaha ftetap fmenjual fproduk fyang fbelum fbersertifikasi 
fhalal, fapakah fpelaku fusaha fmengetahui fbagaimana fcara fmendapatkan fsertifikat fhalal, 
fjika fpelaku fusaha fmemiliki fsuatu fproduk fapakah fpelaku fusaha fbersedia 
fmendaftarkan fproduknya fke fsertifikat fhalal. 

f f f f f f fMetode fdokumentasi fmerupakan fcara fpengumpulan fdata fmelalui fdokumentasi 
fatau fgambar fdokumentasi fyang fdimaksudkan fdalam fpembahasan fpenelitian fini 
fadalah fberupa ffoto fterkait ftentang fpelaku fusaha fdengan fproduknya fmasker fkomedo 
fdi fKota fSamarinda. fMetode fdokumentasi fadalah fmencari fdata fmengenai fhal-hal fatau 
fvariable/berupa fcatatan, ftranskip, fdan fbuku-buku, fsurat fkabar, fmajalah fdan 
fsebagainya. fAdapun fdalam fpenelitian fini fpeneliti fmenggunakan fpengumpulan fdata 
fdengan fdokumentasi funtuk fmemperoleh fgambaran fumum fdeskripsi flokasi fpenelitian. 
fData fdokumentasi fini fdigunakan funtuk fmemproleh fdata fyang fberkaitan fdengan 
fkeadaan fobjektif fdi fKota fSamarinda fyang fmenjadi ftempat fdilakukannya fpenelitian. 
fDalam fhal fini fpeneliti fmemperoleh fbeberapa fpelaku fusaha fyang fmemulai 
fpenjualannya fdari ftahun f2017-2021. f 

f f f f f f Analisis fdata fkegiatan fmembahas, fmenguraikan, fmenafsirkan ftemuan-temuan 
fpenyusunan fdengan fperspektif fatas fsudut fpandang ftertentu fbaik fyang fdisajikan 
fdalam fbentuk fnarasi funtuk fdata fkualitatif. fData fyang fdiperoleh fdari fpenelitian 
fkemudian fdianalisa fsecara fdeskriptif fanalisis fkualitatif, fdengan fmengelompokkan 
fserta fmenyeleksi fdata fyang fdiperoleh. fSelanjutnya fdihubungkan fdengan frumusan 
fmasalah fyang fakan fditeliti fberdasarkan fkebenarannya, fkemudian fdiuraikan funtuk 
fmenjawab fpermasalahan ftersebut.47 

 f f f f f f fDeskriptif fkualitatif fadalah fupaya funtuk fmemberikan fgambaran fsecara frinci 
ftentang fpenelitian fyang fdibuat fkepada fpara fpembaca fdengan fmemaparkan fanalis 
fpeneliti. fAdapun fteknik fanalisis fdata fyang fdigunakan fdalam fpenelitian fini fsebagai 

fberikut f:48 a. Data fcollection f(Pengumpulan fdata) fadalah fsesuatu fyang fdidapat fdari 

 
47 Muslan Abdurrahman, Sosiologi dan Metode Penelitian Hukum, ( Malang : UMM Press 2009 ),h.122.  
48 Milles dan Huberman, Analisis  Data Kualitatif, ( Jakarta : Universitas Indonesia Press, 1992 ),h.15.  
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fhasil fobservasi, fwawancara fdan fdokumentasi fdicatat fdalam fcatatan flapangan fyang 
fberisikan ftentang fapa fyang fdilihat, fdidengar, fdirasakan, fdisaksikan, fdialami, fdan fjuga 
ftemuan ftentang fapa fyang fdijumpai fselama fpenelitian fdan fmerupakan fbahan frencana 
fpengumpulan fdata. Fb. Data freduction f(Pengurangan fdata), fproses fpengurangan fdata 
fini fdimaksudkan funtuk flebih fmempertajam, fmenggolongkan, fmengarahkan, 
fmembuang fbagian fdata fyang ftidak fdiperlukan fserta fmengorganisasikan fdata fsehingga 
fmudah funtuk fdilakukan fpenarika fkesimpulan fkemudian fdilanjutkan fdengan fproses 

fverifikasi.c. Data fdisplay f(penyajian fdata), fcenderung fpada fpenyederhanaan fdata 
fkedalam fbentuk fyang fsederhana fdan fselektif fsehingga fmudah fdipahami fbagi 
fpembaca.d. Data fconclusion f(menarik fkesimpulan fdata fyang fdiperoleh) fadalah fsebagai 
flangkah fakhir fdalam fpembuatan fsuatu flaporan fmerupakan fusaha funtuk fmencari 
fatau fmemahami fmakna, fketeraturan fpola-pola fpenjelasan, falur fsebab fakibat fatau 
fproposisi. fKesimpulan fyang fditarik fsegera fdi fverifikasi fdengan fmelihat fdan 
fmempertanyakan fkembali fsambil fmelihat fcatatan fyang fdidapatkan fdari flapangan fagar 
fmemperoleh fpemahaman fyang flebih ftepat. 

C. Pembahasan 
fHukum fislam ftelah fmengatur fsegala fkehidupan fmanusia fmencakup fsegala 

fbentuk faspek fseperti fhubungan fmanusia fdengan fAllah fSubhanahu fwa fta’ala f(Hablu 

fmin fAllah), fmanusia fdengan fmanusia f(Hablu fmin fan-nas), fmanusia fdengan falam 

f(Hablu fmin fal-alam), fhal-hal ftersebt fsangat fpenting funtuk fkita fterapkan. fBerkaitan 
fdengan fhubungan fmanusia fdengan fmanusia fmencakup fhal fyang fsangat fluas fseperti 
fmuamalah, fhukum fislam fdalam fmuamalah fdibagi fdalam fdua fgaris fbesar fyaitu 
fmunakahat f(perkawinan), fjinayah f(pidana) fdan fmuamalah fdalam farti fkhusus fyang 
fhanya fberkaitan fdengan fbidang fekonomi fdan fbisnis fdalam fislam. fMuamalah 
fmerupakan fhal fyang fpenting fbagi fkehidupan fmanusia fdapat fberhubungan fsatu fsama 
flain fyang fmenimbulkan fhak fdan fkewajiban, fsehingga fakan fterciptanya fsegala fsesuatu 
fyang fdiinginkan fdalam fkehidapan fsehari fhari. 
 f f f f f f fTerkait fkesadaran fhukum fyang fmenjadi ffokus fpenelitian fpeneliti, 
fpengetahuan fyang menjadi ftolak fukur fpeneliti fyakni fmengetahui feksistensi fUU JPH, 
fmengetahui fperubahan fregulasi fsertifikasi fhalal fyang fbermula fbersifat fsukarela 
fmenjadi fbersifat fmandatori fatau f(wajib), fmengetahui fnomor fundang-undang ftentang 
fjaminan fproduk fhalal fyang fberlaku, fmengetahui flembaga fyang fterkait fdalam fproses 
fsertifikasi fhalal. 
 f f f f f f fPemahaman fyang fmenjadi ftolak fukur fpenulis fyakni fmemahami fprosedur 
fpendaftaran fsertifikasi fhalal fdan flembaga fterkait fyang fharus fdituju, fmemehami 
fperbedaan falur fsertifikasi fhalal fsebelum fdan fsesudah fadanya fUU JPH, fmemahami 
fmaksud, ftujuan fdan fmanfaat fdari fUU JPH fyang fberlaku. 
 f f f f f f fSikap fhukum fyang fmenjadi ftolak fukur fpeneliti fyakni fkeinginan fpelaku 
fusaha funtuk fmemiliki fproduk fdan fmendaftarkan fproduknya fagar fbersertifikasi fhalal, 
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fmerespon fpositif fmengenai fhal fyang fbersangkutan fdengan fsertifikasi fhalal. 
fBerdasarkan fhasil fpenelitian fyang fdilakukan fterhadap f6 fresponden fpelaku fusaha 
fmasker fkomedo, fdiperoleh fhasil fsebagai fberikut: 
fSebagai fnegara fhukum, fIndonesia ftelah fmenunjukan fkekuasaannya fmelalui fwakil-
wakilnya fdi flembaga flegislatif fdengan fmengasahkan fperaturan fperundang-undangan 
fyang fbertujuan funtuk fmemberikan fperlindungan fdan fjaminan fkepada fkonsumen 
fkhususnya fkonsumen fmuslim. fdisahkannya fundang-undang fRI fNo f33 fTahun f2014 
ftentang fjaminan fproduk fhalal, fini fberarti fNegara ftelah fmemberikan fjaminan 
fkepastian fhukum fdan fmelindungi fkepentingan fkosumen fkhususnya fkonsumen 
fmuslim. fselain fitu, fkeberadaan fundang-undang ftersebut fjuga fsemakin fmempertegas 
feksistensi fhukum fislam fdalam fbidang fperlindungan fhukum fkonsumen fmuslim 
fsekaligus fmempertegas fpula fkewajiban fpemerintah fdalam fmemberikan fperlindungan 
fdan fjaminan ftentang fkehalalan fproduk fyang fdi fkonsumsi fmasyarakat. 
 fUntuk fmengukur findikator fpengetahuan fhukum fpara fpelaku fusaha fmasker fkomedo, 
fpeneliti fakan fmenganalisis flebih fmendalam funtuk fmengetahui fpersepsi fmereka 
ftentang fhukum. fHal fini fjuga fpenting fbagi fpeneliti fagar ftidak fada fpersepsi fyang 
fsalah fantara fpeneliti fdengan fresponden fmengenai fhukum fatau fregulasi. fUntuk 
fmengetahui fpengetahuan fhukum fpelaku fusaha fmasker fkomedo fterlebih fdahulu 
fpeneliti fmengutip fpendapat fSoerjono fSoekanto fdalam fmenyatakan fbahwa fwarga 
fmasyarakat fdalam fmemahami fhukum.49 
 f Dari fpendapat fsoerjono fsoekanto, fdapat fdisimpulkan fbahwa fmasyarakat fmemaknai 
fhukum fdengan fmakna fyang fberbeda-beda, ftergantung fpersepsi fmasing-masing 
findividu fterhadap fhukum ftersebut. fAtas fdasar ftersebut, fpeneliti fmelakukan 
fserangkaian fwawancara fterhadap fpelaku fusaha fmasker fkomedo fdi fKota fSamarinda, 
funtuk fmengetahui fpengetahuan fmereka ftentang fregulasi fsertifikasi fhalal. 
 fDari fhasil fwawancara fyang ftelah fpeneliti flakukan fmembuktikan fbahwa fpengetahuan 
fpelaku fusaha ftentang fhalal fdapat fdikatakan fkurang fdan fmereka fbelum fmengetahui 
fbahwa fhalal fmerupakan fhal fyang fwajib fpada fsetiap fproduk fkecantikan, fkebanyakan 
fpelaku fusaha fmengatakan fyang fwajib fada fpada fsuatu fproduk fkecantikan fadalah 
fNomor fBPOM. fNamun fmereka ftidak fingin fmemasukan fsesuatu fyang fharam fpada 
fproduk fyang fmereka fjual. fNamun funsur fharam fyang fmereka fketahui fhanya fbabi 
fsaja fyang fdianggap fsangat fdekat fdengan fbahan fbaku fdari fproduk fmasker fkomedo 
fgelatin. fPelaku fusaha fmenyadari fbahwa fmenjaga fkualitas fproduk fyang fdijual fitu 
fsangat fpenting fkarena fproduk fkecantikan fitu fdapat fberdampak flangsung fterhadap 
fakal fsehat, fhati fmaupun doa fyang fdipanjatkan fkepada fAllah fSWT. fSehingga fpelaku 
fusaha fakan fberusaha funtuk fmemberikan fyang fterbaik fkepada fcustomer fnya. 
 fSatu fdari fenam fpelaku fusaha fsudah fmengetahui fmengenai fsertifikasi fhalal 

 
49 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, CV.Radjawali, Jakarta,1982,h.76. 
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fdikarenakan fpelaku fusaha fini ftelah fbanyak fmengikuti fseminar fhalal fatau fkegiatan 
fyang fmembahas ftentang fkehalalan fsuatu fproduk. fDan flima fdari fpelaku fusaha ftidak 
fmengetahui fprosedur fpendaftaran fsertifikasi fhalal fdan fbelum fmengetahu fbahwa 
fsekarang fhalal fitu fwajib. fDengan fdemikian fpengetahuan fhukum fpelaku fusaha 
fmasker fkomedo fdapat fdisimpulkan fbelum fmengetahui fsecara fkeseluruhan fdengan 
fbaik fatau fbisa fdikatakan fpengetahuan fpelaku fusaha fsangat fkurang f(1 fdari f6 fpelaku 
fusaha). 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan fpembahasan fdeskriptif fpenelitian fdan fanalisis fyang ftelah 

fdilakukan fmaka fdapat fdisimpulkan fsecara fsederhana fmengenai f“Kesadaran fHukum 
fPelaku fUsaha fMasker fKomedo fDi fKota fSamarinda fTerhadap fPemilihan fGelatin 
fYang fBersertifikasi fHalal” fmemperoleh fbeberapa fdata fsebagai fberikut f: 
1.  Proses pengolahan masker komedo, Alat dan bahan yang diperlukan wadah besar, 

spatula, kemasan, gelatin bubuk, bubuk charcoal dan susu bubuk dan cara membuatnya 
sebagai berikut :  
a. Siapkan wadah besar 

b. Masukan serbuk gelatin dan serbuk charcoal 1:1 kedalam wadah, campurkan hingga 
rata dengan spatula 

c. Kemudian masukan susu bubuk kedalam campuran gelatin dan charcoal, untuk 
takaran susu bubuk ini opsional saja sesuai selera (tapi tidak boleh melebihi takaran 

Gelatin dan Charcoal, agar masker komedo yang dihasilkan bisa bekerja secara 
sempurna) 

d. Masker komedo siap untuk dikemas kedalam kemasan yang sudah disediakan 
2. Pelaku fusaha fmasker fkomedo fterhadap fpemilihan fgelatin fyang fbersertifikasi fhalal 

fdi fkota fSamarinda fdapat fdikatakan fkurang fsadar fakan fwajibnya fsertifikasi fhalal. 
Salah satu cara meningkatkan kesadaran hukum pelaku usaha ialah memberikan 
sosialisasi dan edukasi khususnya kepada para pelaku usaha sebagai langkah awal untuk 
membuka pintu kesadaran hukum terhadap sertifikasi halal dari pihak pengelola 
sertifikasi halal BPJPH maupun satgas sertifikasi halal. 
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